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ABSTRAK 

 

 

TANTANGAN KEBIJAKAN IMPOR SINGKONG TERHADAP 

PROGRAM KETAHANAN PANGAN INDONESIA  

TAHUN 2020-2024 

 

 

Oleh 

 

Febe Jessica Nazareth 

 

 

Pada tahun 2020-2024, Indonesia mampu memproduksi singkong untuk 

mencukupi kebutuhan dalam negeri dan bahkan beberapa kali melakukan ekspor. 

Akan tetapi, singkong lokal menghadapi ancaman berupa produk impor yang 

masuk untuk memenuhi kebutuhan industri tapioka. Penelitian ini akan 

menganalisis tantangan-tantangan kebijakan impor singkong terhadap program 

ketahanan pangan di Indonesia tahun 2020-2024 melalui 4 pilar ketahanan pangan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksplanatif melalui studi 

pustaka dan studi dokumen, serta menggunakan kerangka konsep kerja sama  

impor, kebijakan impor, dan ketahanan pangan. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan teknik kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan impor singkong diperoleh 

dari hasil perjanjian internasional yaitu AFTA/ATIGA dan ACFTA yang 

menetapkan tarif impor singkong menjadi 0%, sehingga produk luar negeri lebih 

mudah masuk dan menekan harga singkong lokal. Kebijakan impor menimbulkan 

beberapa tantangan dalam pelaksanaan program ketahanan pangan tahun 2020-

2024, baik dalam pilar ketersediaan, keterjangkauan, maupun pemanfaatan pangan. 

Pada pilar ketersediaan pangan, tantangan yang muncul antara lain perbedaan 

standar yang diterapkan antara pabrik dan SNI, ketidakpastian harga singkong, 

ketergantungan petani singkong terhadap pabrik tapioka, tidak adanya subsidi 

pupuk, dan kurangnya pengetahuan petani tentang varietas dan lama masa tanam. 

Pada pilar keterjangkauan pangan, kesulitan petani miskin dalam menjangkau 

pangan bergizi menjadi tantangan utama. Pada pilar pemanfaatan pangan, 

tantangannya ialah kurangnya pengetahuan petani untuk mengolah singkong agar 

memiliki nilai tambah, sehingga banyak singkong terbuang dan menjadi food loss. 

Tantangan terhadap ketiga pilar tersebut menyebabkan pilar keempat yaitu stabilitas 

pangan belum dapat terwujud. 

 

Kata kunci: Indonesia, kebijakan impor, program ketahanan pangan, singkong 
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ABSTRACT 

 

 

INDONESIA’S CASSAVA IMPORT POLICY AND ITS CHALLENGES 

TOWARDS THE NATIONAL FOOD SECURITY PROGRAM 

IN 2020-2024 

 

By 

 

Febe Jessica Nazareth 

 

From 2020 to 2024, Indonesia was able to produce cassava to meet domestic 

demand and even exported it on several occasions. However, local cassava faced 

threats from imports to meet the needs of the tapioca industry. This study will 

analyze the challenges posed by cassava import policies to Indonesia's food security 

program from 2020 to 2024, based on the four pillars of food security. This study 

employed a qualitative explanatory method through literature and document 

studies, and utilized the conceptual framework of import cooperation, import 

policy, and food security. The analysis was conducted using condensation, 

presentation, and conclusion-drawing techniques developed by Miles, Huberman, 

and Saldana. The results indicate that the ease of cassava imports stems from 

international agreements, namely AFTA/ATIGA and ACFTA, which set the cassava 

import tariff at 0%, facilitating the entry of foreign products and suppressing local 

cassava prices. Import policies pose several challenges to the implementation of the 

2020 to 2024 food security program, including in the pillars of availability, 

accessibility, and food utilization. In the food availability pillar, challenges that 

arise include differences in standards applied between factories and the Indonesian 

National Standard (SNI), uncertainty in cassava prices, dependence of cassava 

farmers on tapioca factories, the lack of fertilizer subsidies, and farmers' lack of 

knowledge about varieties and planting periods. In the food accessibility pillar, the 

difficulty of poor farmers in accessing nutritious food is a major challenge. In the 

food utilization pillar, the challenge is farmers' lack of knowledge in processing 

cassava to add value, resulting in much cassava being wasted and becoming food 

loss. Challenges to these three pillars have prevented the fourth pillar, food stability, 

from being realized. 

 

Keywords: cassava, food security, import policy, Indonesia 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Singkong (Manihot esculenta) merupakan salah satu bahan pangan sumber 

karbohidrat alternatif selain beras dan jagung yang mudah diakses oleh berbagai 

golongan masyarakat (Adiarni, 2022). Singkong juga merupakan bahan pangan 

lokal yang mudah diperoleh karena persebarannya yang merata di seluruh 

Indonesia. Dari segi manfaatnya, singkong dapat digunakan sebagai bahan baku 

berbagai makanan dan minuman, serta dapat diolah menjadi tepung tapioka atau 

tepung mocaf (modified cassava flour) yang dapat digunakan sebagai alternatif 

tepung terigu/gandum. Tepung tapioka memiliki karakteristik yang khas, sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan tambahan yang berfungsi membuat tekstur makanan 

menjadi kenyal. Sedangkan tepung mocaf memiliki karakteristik yang sama dengan 

tepung terigu, sehingga dapat menjadi alternatif terigu untuk membuat makanan 

bebas gluten. Singkong juga dapat diawetkan dalam bentuk kering seperti keripik, 

olahan seperti tiwul, gatot, dan gaplek, serta dapat difermentasi menjadi tape yang 

kaya akan probiotik. Selain dalam industri makanan atau minuman, singkong juga 

berperan penting dalam industri ethanol. 

Pada tahun 2022, Indonesia mengimpor singkong dalam bentuk pati dari 

Thailand dan Vietnam. Impor pati singkong ini mencapai nilai $152.378.000 dolar 

Amerika dari Thailand dan $3.825.000 dolar Amerika dari Vietnam. Sebaliknya, 

sasaran ekspor singkong Indonesia adalah Taiwan, dengan total ekspor pada tahun 

2022 hanya mencapai nilai $6.634.000 dolar Amerika. Dengan nilai impor 

singkong yang melebihi nilai ekspor singkong pada tahun 2022, neraca 

perdagangan singkong Indonesia mengalami defisit. Pada tahun 2023 neraca 

perdagangan singkong sempat mengalami surplus, namun pada tahun 2024 kembali 

mengalami defisit (Harianto, 2025).  
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Gambar 1.1 Perkembangan Neraca Perdagangan Singkong Indonesia 2018-2022 

Sumber: Analisis Kinerja Perdagangan Komoditas Ubi Kayu, Kementerian 

Pertanian Indonesia, 2022 

 

Kebijakan impor yang terjadi ini didorong oleh alasan pemenuhan kebutuhan 

industri tapioka akan singkong dengan kadar pati yang tinggi. Thailand dan 

Vietnam diketahui menjadi negara produsen singkong dengan kadar pati tinggi dan 

harga murah, sehingga menjadi pemasok utama dari singkong yang diimpor ke 

Indonesia. Di sisi lain, kualitas singkong lokal yang memiliki kadar pati lebih 

rendah. Pabrik pengolahan menginginkan singkong dengan kadar pati minimal 24% 

agar dapat menghasilkan tepung tapioka dengan efisien tanpa menghasilkan ampas 

sisa produksi yang terlalu banyak. Akan tetapi, singkong yang diproduksi oleh 

petani domestik umumnya memiliki kadar pati yang lebih rendah karena petani 

domestik lebih berfokus pada ukuran singkong (Rizky, 2025). Hal ini menyebabkan 

perusahaan-perusahaan tapioka lebih memilih menggunakan singkong impor 

dibanding singkong lokal. 

Perusahaan Pupuk Sriwidjaja Indonesia (PUSRI) mencatat bahwa pada tahun 

2020, produksi singkong dalam negeri mencapai 18,3 juta ton, dan 87% dari total 

produksi digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (Kabar PUSRI, 

2024). Kebutuhan dalam negeri ini berupa kebutuhan di tingkat rumah tangga dan 

tingkat industri tapioka. Namun, produksi singkong yang berlimpah justru tidak 
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terserap oleh industri tapioka. Padahal, menurut dokumen Statistik Pertanian 2024 

dan Statistik Konsumsi Pangan 2024, produksi singkong sangat berlimpah 

melampaui jumlah konsumsi rumah tangga dan sangat memungkinkan untuk 

melakukan ekspor jika kebutuhan konsumsi rumah tangga dan industri sudah 

tercukupi. 

 

Gambar 1.2 Grafik Perbandingan Produksi dan Konsumsi Singkong Nasional 

Tahun 2020-2024 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

Dengan membandingkan data antara produksi dan konsumsi singkong pada 

tahun 2020-2024, dapat terlihat bahwa produksi singkong Indonesia sangat 

berlimpah dan dapat mencukupi kebutuhan konsumsi singkong di tingkat rumah 

tangga Indonesia. Misalnya, pada tahun 2020 tercatat bahwa produksi singkong 

nasional mencapai 16,3 juta ton, sedangkan konsumsi rumah tangga hanya 

mencapai 8,3 ribu ton. Hal ini berarti produksi singkong sangat mencukupi bahkan 

dapat membuka keran ekspor. Meskipun data kebutuhan industri tapioka tidak 

diketahui, namun seharusnya pabrik tapioka dapat lebih mengutamakan penyerapan 

singkong lokal yang produksinya sangat berlimpah. Pada kenyataannya, pabrik 

tapioka mengklaim kualitas singkong yang diproduksi secara lokal belum 
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mencukupi standar industri tapioka, sehingga diperlukan impor pati singkong agar 

industri tapioka dalam negeri tetap dapat beroperasi dengan lancar. 

Di era liberalisasi perdagangan ini, Indonesia tidak dapat menerapkan kebijakan 

proteksi perdagangan sehingga singkong produksi dalam negeri harus bersaing 

secara langsung dengan singkong impor (Ibnu, 2023). Adanya singkong impor yang 

masuk ke dalam pasar dalam negeri menyebabkan harga singkong dari petani 

domestik anjlok. Dengan turunnya harga beli dari pabrik pengolahan, banyak petani 

singkong yang menimbun singkong dengan harapan harga beli akan kembali naik. 

Namun, harga yang tak kunjung naik menyebabkan para petani singkong menuntut 

keadilan dengan berdemonstrasi di beberapa daerah, khususnya daerah Lampung 

yang menjadi sentra produksi singkong dan berkontribusi memasok 37,49% 

produksi singkong nasional (Kementerian Pertanian, 2022). Harga jual singkong 

sendiri diketahui telah mengalami fluktuasi berulang kali, bahkan pernah mencapai 

harga Rp400/kg pada tahun 2016, dan pernah kembali anjlok pada tahun 2019 

dengan harga Rp900/kg (Oktavia, 2025). 

Singkong merupakan tanaman yang adaptif dan dapat ditanam di berbagai 

lahan, baik basah maupun kering dan tandus. Bahkan, pada tahun 2019 Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) memperkenalkan varietas 

singkong Vamas 1 yang dapat bertahan di tanah yang bersifat asam. Hal ini 

menjadikan singkong sebagai bahan pangan yang persebarannya tergolong mudah. 

Dengan persebaran singkong yang merata di Indonesia, harga yang terjangkau, dan 

karakteristik yang serbaguna, singkong menjadi bahan pangan yang tidak asing bagi 

masyarakat Indonesia. Bahkan, di daerah Sulawesi Tenggara, masyarakatnya 

sehari-hari mengonsumsi singkong sebagai makanan pokok (Saediman et al., 

2019). Dengan perannya sebagai bahan pangan kaya karbohidrat, singkong pantas 

mendapat sorotan layaknya beras dan jagung, terlebih dengan keunggulannya 

sebagai tanaman yang tangguh ditanam di berbagai medan tanah. Posisi singkong 

sangat kuat dijadikan sebagai salah satu bahan pangan strategis untuk mendukung 

ketahanan pangan Indonesia (Qinthara & Kusuma, 2024). Dengan dukungan 

pemerintah, petani domestik akan dapat memproduksi singkong dengan kualitas 

dan kuantitas yang baik sehingga Indonesia dapat mengurangi ketergantungan 
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terhadap produk impor, bahkan dapat meraih peringkat yang lebih tinggi dalam 

kontribusi ekspor dalam memenuhi kebutuhan konsumsi level global. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Singkong produksi Indonesia memiliki potensi yang patut dipertimbangkan 

sebagai salah satu cadangan pangan nasional untuk mendukung ketahanan pangan 

Indonesia. Singkong memiliki keunggulan sebagai komoditas yang tersebar merata 

di seluruh Indonesia, serta adaptif dan dapat bertahan di lingkungan kering dan 

asam sekalipun. Singkong mudah diolah menjadi berbagai makanan yang 

memperkaya khasanah kuliner Indonesia, serta dapat diolah menjadi tepung bebas 

gluten yang dapat menjadi alternatif tepung terigu. Hal ini menjadikan posisi 

singkong strategis dan krusial dalam mendukung ketahanan pangan nasional. 

Namun, belum adanya regulasi pembatasan kuota impor singkong dan harga 

singkong yang tidak stabil menyulitkan posisi petani domestik dalam pasar 

nasional. Oleh karena itu, berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis akan 

berfokus pada pertanyaan penelitian “Bagaimana tantangan kebijakan impor 

singkong terhadap ketahanan pangan Indonesia pada tahun 2020-2024?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini akan berfokus untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan kerjasama impor dan kebijakan impor pemerintah Indonesia 

terhadap singkong. 

2. Menganalisis tantangan kebijakan impor singkong terhadap ketahanan pangan 

Indonesia tahun 2020-2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu hubungan 

internasional dalam kajian ekonomi politik global, kebijakan impor, serta 

tantangannya terhadap ketahanan pangan nasional. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat perumusan kebijakan pengelolaan 

dan impor singkong, serta bagi penelitian-penelitian berikutnya yang terkait 

dengan kebijakan impor singkong dan ketahanan pangan Indonesia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama berjudul The Impact of Tapioca Import on Cassava Prices 

in The Development of Tapioca Industry in Indonesia yang disusun oleh Taslim & 

Rifin pada tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

model Error Correction Model (ECM) untuk mengkaji dampak tapioka impor 

terhadap harga singkong di Indonesia serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Pusat Informasi dan Sistem Informasi Pertanian (Pusdatin), 

dengan mencakup variabel produksi singkong domestik, harga singkong domestik, 

volume tapioka impor, harga tapioka impor, nilai tapioka impor, serta kurs atau nilai 

tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (US$), dan kajian pustaka. Rentang 

data mencakup harga dan produksi singkong domestik pada periode Januari 2011 

hingga Desember 2016 di daerah Lampung yang menjadi pusat produksi singkong 

nasional. 

Penelitian ini didasarkan pada fenomena tingginya permintaan akan tepung 

tapioka untuk memenuhi kebutuhan industri dalam negeri. Untuk mengatasi hal ini, 

pemerintah menjalankan kebijakan strategis berupa impor tepung tapioka. Namun, 

kebijakan ini bukan semata-mata hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, tetapi juga sebagai upaya menurunkan harga produk tepung tapioka di 

pasar dalam negeri. Diketahui bahwa harga produksi tepung tapioka domestik 

cenderung lebih mahal dibandingkan harga tepung tapioka yang diimpor dari 

Thailand dan Vietnam. Hal ini disebabkan oleh harga bahan baku tepung tapioka 

domestik, yaitu singkong, yang memiliki ongkos produksi tinggi akibat tidak 

adanya subsidi pupuk yang dialokasikan pemerintah untuk komoditas singkong. 

Dengan demikian, industri dalam negeri menjadi lebih tertarik pada tapioka impor 

yang harga dan ketersediaannya lebih stabil. 
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Penelitian ini dilakukan dengan melakukan modelling Error Correction Model 

(ECM) dan serangkaian uji validasi seperti uji stasioner melalui Augmented Dickey-

Fuller Test (ADF Test) dan uji kointegrasi. Setelah melakukan uji stasioner dan uji 

kointegrasi data untuk memvalidasi ECM, didapatkan hasil bahwa volume impor 

tapioka tidak memengaruhi harga singkong domestik, baik itu pada jangka pendek 

maupun jangka panjang. Akan tetapi, harga dan nilai dari tapioka impor 

memengaruhi harga singkong domestik secara signifikan. Berdasarkan analisis 

Revealed Comparative Advantage (RCA), didapati bahwa Indonesia memiliki nilai 

RCA < 1 untuk ekspor ubi kayu ke China, Korea Selatan, dan Malaysia. Artinya, 

Indonesia belum memiliki daya saing komparatif dalam ekspor singkong 

dibandingkan negara pesaing seperti Thailand dan Vietnam. Peneliti juga 

menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya daya 

saing ekspor singkong Indonesia, yaitu kualitas produk ubi kayu Indonesia yang 

masih rendah terutama dalam hal ukuran umbi dan kandungan pati, terbatasnya 

teknologi pengolahan yang menyebabkan hasil produksi kurang efisien, serta 

kurangnya dukungan kebijakan seperti subsidi, pengembangan varietas unggul, dan 

akses pembiayaan bagi petani. 

Penelitian kedua berjudul Kebijakan Pengembangan Ketahanan Pangan Lokal 

yang disusun oleh Partini & Sari pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data Studi Literatur Review 

(SLR). Sumber data diperoleh dari peraturan perundang-undangan serta artikel 

ilmiah terkait ketahanan pangan, sumber pangan lokal, serta komoditas seperti sagu, 

jagung, dan singkong. Penelitian ini mengkaji permasalahan berdasarkan konsep 

ketahanan pangan dan keberlanjutan (sustainability). Dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisis masalah ancaman ketahanan pangan Indonesia yang terlalu 

bergantung dengan beras, sehingga ketika pasokan beras tidak dapat dipenuhi dari 

produksi dalam negeri, negara bergantung pada impor untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi beras. Penelitian ini mengkritik ketergantungan negara terhadap impor 

sehingga rentan terhadap guncangan global seperti COVID-19 yang mengancam 

ketahanan pangan nasional. Melalui penelitian ini, peneliti memberi rekomendasi 

diversifikasi makanan pokok berdasarkan bahan pangan lokal, sehingga alur 

distribusi menjadi lebih pendek dan ketahanan pangan menjadi lebih stabil dan 
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berkelanjutan (sustainable). Rekomendasi ini juga sejalan dengan Peraturan 

Presiden (Perpres) No. 22 Tahun 2009 dan Keputusan Menteri Pertanian 

(Kepmentan) No. 64 Tahun 2017 yang mendorong percepatan diversifikasi 

konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal. Selain mendorong diversifikasi, 

peneliti juga merekomendasikan pengaplikasian teknologi yang lebih maju dalam 

pengolahan pangan lokal sehingga memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar 

internasional, seperti yang dilakukan Finlandia dan Malaysia. 

Penelitian ketiga berjudul Potensi dan Pemanfaatan Singkong Sebagai Bahan 

Pangan Fungsional serta Inovasi Diversifikasi Pangan yang disusun oleh Adiarni 

pada tahun 2022. Penelitian ini tidak menyebutkan secara eksplisit metode dan 

teknik pengambilan maupun analisis data, namun berdasarkan struktur essay dapat 

dilihat bahwa penelitian ini menggunakan merupakan penelitian kualitatif dan 

menggunakan studi literatur untuk mengumpulkan data sekunder. Dalam penelitian 

ini, peneliti berfokus pada karakteristik morfologi dan kimia singkong, pengolahan 

hasil panen, serta menyoroti peran fungsional singkong sebagai bagian dari 

diversifikasi pangan dan posisinya dalam mendukung ketahanan pangan. Hasil dari 

penelitian ini adalah singkong dapat menjadi alternatif beras dengan pengolahan 

menjadi Resistant Starch (RS), sekaligus memperkaya opsi diversifikasi pangan. 

Selain itu, dari segi ekonomi singkong juga berpotensi mengurangi kemiskinan dan 

menyerap tenaga kerja, terutama di daerah sentra produksi seperti Lampung yang 

menyumbang 38% produksi nasional. 

Penelitian keempat berjudul Food Security Status of Households in a Cassava-

Growing Village in Southeast Sulawesi, Indonesia yang disusun oleh Saediman et 

al. pada tahun 2019. Penelitian ini didasari permasalahan kerentanan pangan di 

tingkat rumah tangga miskin, serta kurangnya pengakuan singkong sebagai 

komoditas strategis meskipun kontribusinya besar terhadap ketahanan pangan 

lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teknik 

pengumpulan data berupa survey dan observasi untuk mengkaji tingkat ketahanan 

pangan rumah tangga miskin yang menanam dan mengonsumsi singkong di Desa 

Takimpo, Pulau Buton, Sulawesi Tenggara. Dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisis masalah melalui konsep ketahanan pangan oleh FAO, serta konsep 

diversifikasi pangan lokal. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa 81,2% 
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masyarakat Desa Takimpo tergolong food secure, meskipun tergolong miskin. 

Ketahanan pangan lokal yang terbangun di Desa Takimpo tidak terlepas dari peran 

singkong sebagai makanan pokok yang diolah menjadi kasoami. Tingkat konsumsi 

singkong di daerah ini rata-rata 4,1 hari/minggu, lebih tinggi dibandingkan beras 

yang hanya 2,9 hari/minggu. Penelitian ini juga mengkritik kebijakan pemerintah 

yang terlalu mengutamakan beras sebagai makanan pokok yang dijamin dalam 

ketahanan pangan, tanpa memperhatikan diversifikasi pangan lokal sesuai dengan 

ketersediaan dan pola konsumsi lokal khususnya di daerah-daerah rural atau 

pedesaan.  

Penelitian kelima berjudul Role of Government Policy in Food Security: 

Economic and Demographic Challenges yang disusun Guliyev et al. pada tahun 

2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Structural 

Equation Modeling (SEM) untuk mengkaji peran pemerintah dalam menjamin 

stabilitas pangan, dengan mempertimbangkan tantangan demografik dan ekonomi. 

Sumber data diperoleh dari data World Bank dan FAO dengan objek penelitian 

adalah 39 negara di Eropa tahun 2011-2021. Dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisis masalah melalui konsep ketahanan pangan berdasarkan Sustainable 

Development Goals (SDG), konsep FAO mengenai aksesibilitas, ketersediaan, dan 

stabilitas pangan, serta teori hubungan multidimensi antara demografi, ekonomi, 

dan pangan. 

Berdasarkan model analisis, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan demografi berpengaruh positif terhadap stabilitas pangan dan 

pertumbuhan ekonomi. Dalam model struktural yang sama, didapati hasil bahwa 

pertumbuhan ekonomi juga berdampak pada stabilitas pangan. Model 

menunjukkan bahwa ketahanan pangan sangat dipengaruhi oleh dinamika populasi 

dan kapasitas ekonomi, bukan hanya produksi pangan semata. Berdasarkan hasil 

penelitian, peneliti memberi rekomendasi kebijakan berupa perluasan produksi 

pertanian, penelitian varietas unggul, pengendalian urbanisasi dan migrasi, promosi 

konsumsi rasional, serta subsidi dan insentif agrikultur. Penelitian ini juga 

berargumen bahwa kebijakan pemerintah harus adaptif terhadap tekanan eksternal, 

termasuk ketergantungan impor dan dinamika pasar global. 
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Penelitian keenam berjudul berjudul Concept to The Food Security yang 

disusun oleh Tkemaladze pada tahun 2025. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyusun konsep terpadu mengenai ketahanan pangan global yang terukur, 

berkelanjutan, dan inklusif. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis masalah 

melalui pendekatan interdisipliner dengan menggabungkan perspektif teknologi, 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Metodologi ini melibatkan analisis data 

menggunakan data pertanian dan populasi global untuk mengidentifikasi tren dan 

prediksi kebutuhan pangan di masa depan; program pilot untuk menguji teknologi 

pertanian inovatif di lingkungan terkontrol; keterlibatan pemangku kepentingan 

seperti pemerintah, Non Governmental Organizations (NGOs), sektor swasta, dan 

komunitas lokal; serta model simulasi untuk mengevaluasi keterukuran dan dampak 

lingkungan dari solusi yang diajukan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kajian pertanian berkelanjutan, 

perkebunan vertical (vertical farming) dapat mengurangi penggunaan air dan lahan 

secara signifikan. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa lab-grown 

meat dan protein alternatif mampu menurunkan emisi gas rumah kaca dari sektor 

pangan hingga 40% pada 2040. Pada bidang ekonomi, bioenergi dan pupuk dari 

limbah organik pertanian mampu menjadi unsur yang mendukung ekonomi 

sirkular, sehingga keberlanjutan ekonomi dan pertanian dapat terjaga. Dalam 

tingkat global, kebijakan pemerintah dan kerja sama internasional terbukti krusial 

dalam mendukung adopsi teknologi dan distribusi pangan lintas negara. 

Penelitian ketujuh berjudul Development of the Food Security System yang 

disusun oleh Suglobov et al. pada tahun 2021. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

permasalahan bahwa terdapat penurunan populasi pedesaan, degradasi lahan, dan 

ketergantungan pada impor yang menjadi tantangan utama ketahanan pangan. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem ketahanan pangan nasional 

sebagai bagian dari strategi makroekonomi dan kebijakan negara. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data dari studi literatur dan 

metode kuantitatif berupa analisis statistik terhadap data produksi, konsumsi, dan 

ekspor-impor pangan di Rusia tahun 2016-2019. Penelitian ini juga menggunakan 

model struktural untuk menilai hubungan antara kebijakan, produksi, dan distribusi 

pangan. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis masalah melalui konsep 
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ketahanan pangan sebagai bagian dari sistem keamanan nasional, konsep expanded 

reproduction yaitu konsep di mana sistem pangan harus mampu berkembang secara 

berkelanjutan, serta peran negara sebagai pengatur, fasilitator, dan pelindung sektor 

pangan melalui kebijakan ekonomi dan agrarian.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan produksi 

pangan per kapita di Rusia pada tahun 2016-2019, diiringi pergeseran konsumsi 

pangan dari pangan jenis karbohidrat menuju pangan jenis serat dan protein. Selain 

itu, terdapat upaya intensifikasi produksi yang ditandai dengan adanya reklamasi 

lahan dan peningkatan penggunaan pupuk, serta perkembangan swasembada 

pangan Rusia yang ditandai dengan penurunan impor pangan untuk sebagian besar 

komoditas. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat 

tantangan utama dalam ketahanan pangan Rusia, yaitu penurunan populasi 

pedesaan, ketergantungan produksi pangan pada iklim, harga produk pertanian 

yang tidak menguntungkan petani, serta ketimpangan distribusi dan akses pangan.  

Penelitian kedelapan berjudul Cassava Productivity for Eradicating Hunger 

and Poverty in Rural Areas of Indonesia yang disusun oleh Widodo pada tahun 

2018. Penelitian ini berfokus pada peran strategis singkong dalam mengatasi 

kelaparan dan kemiskinan, khususnya di wilayah pedesaan Indonesia. Analisis 

dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

reflektif dan studi pustaka. Sumber data diperoleh dari FAO, BPS, Kementerian 

Pertanian, dan pengalaman lapangan penulis melalui observasi dan studi kasus di 

berbagai daerah (Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara Timur, Papua) 

pada tahun 1995-2020. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis masalah melalui 

konsep ketahanan pangan sebagai bagian dari SDGs, dengan fokus pada 

ketersediaan, akses, dan stabilitas pangan, serta konsep kedaulatan pangan.  

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa singkong memiliki produktivitas 

tertinggi di antara tanaman pangan tropis, sehingga sangat patut diangkat sebagai 

komoditas strategis, bukan sekedar alternatif. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa petani singkong miskin belum mendapat perlindungan akibat harga 

singkong yang cenderung rendah dan berfluktuatif, padahal para petani ini 

berkontribusi secara signifikan terhadap ketahanan pangan lokal. Penelitian ini juga 
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menunjukkan produk olahan singkong seperti tiwul, gatot, gaplek, mocaf, dan 

bioethanol berpotensi dalam diversifikasi pangan dan industri. Selain itu, penelitian 

ini juga mendukung argumen bahwa impor singkong dan produk turunannya dapat 

melemahkan posisi petani lokal dan sistem pangan nasional. 

Penelitian kesembilan berjudul Impact of Rice Import Tariff and Quota on 

Food Security in Indonesia yang disusun oleh Setiawan et al. pada tahun 2016. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh kebijakan perdagangan (tarif dan kuota 

impor beras) terhadap indikator ketahanan pangan nasional. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif berbasis ekonometrika dengan menggunakan data 

time series nasional tahun 1980-2013 untuk empat komoditas utama yaitu beras, 

jagung, singkong, dan terigu. Model sistem persamaan simultan digunakan dalam 

penelitian ini dengan estimasi menggunakan metode Two Stage Least Squares 

(2SLS) dan validasi model menggunakan Root Mean Square Percent Error 

(RMSPE) dan U-Theil coefficient. Penelitian ini juga menyimulasikan kebijakan 

kenaikan harga beras impor, penurunan harga beras impor, larangan impor, dan 

penyesuaian kuota impor, serta menggunakan model dari penelitian Gaiha et al. 

dalam mengukur indeks diversifikasi konsumsi dan produksi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menganalisis masalah melalui konsep ketahanan pangan menurut UU No. 

18 tahun 2012 yang mencakup ketersediaan pangan, aksesibilitas, serta konsumsi 

pangan yang aman dan bergizi. Penelitian ini juga menggunakan konsep 

diversifikasi pangan, food independence index (rasio antara produksi domestik dan 

konsumsi domestik), serta kemandirian pangan.  

Hasil dari penelitian ini adalah dalam simulasi tingkat tarif impor beras 5-30%, 

dampak yang akan dihasilkan meliputi penurunan volume impor dan peningkatan 

produksi domestik, sehingga meningkatkan kemandirian beras. Namun, sebagai 

akibatnya, kemandirian jagung dan singkong akan turun karena alokasi lahan yang 

bergeser untuk produksi beras. Pada simulasi kebijakan larangan impor beras, 

didapati hasil bahwa diversifikasi konsumsi jagung, singkong, dan terigu turut 

meningkat, namun diversifikasi produksi menurun karena produksi hanya terfokus 

pada beras. Melalui penelitian ini, dapat terlihat bahwa kebijakan impor 

mempengaruhi diversifikasi konsumsi dan produksi, serta adanya intervensi 
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kebijakan (tarif, kuota, dan larangan) dapat mendorong atau melemahkan posisi 

komoditas lokal. 

Penelitian kesepuluh berjudul Indonesian Market Demand Patterns for Food 

Commodity Sources of Carbohydrates in Facing the Global Food Crisis yang 

disusun oleh Rozi et al. pada tahun 2023. Penelitian ini berfokus pada perilaku 

konsumsi masyarakat Indonesia terhadap sumber pangan karbohidrat dalam 

konteks krisis pangan global dan strategi diversifikasi pangan nasional. Penelitian 

ini didasarkan pada permasalahan tantangan ketergantungan Indonesia terhadap 

gandum impor, sementara pemanfaatan pangan lokal seperti singkong, jagung, dan 

ubi jalar belum dimaksimalkan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

ekonometrika dan beberapa teknik analisis yaitu exponential smoothing, log-linear 

regression dan Ordinary Least Squares (OLS), dan Marshallian demand function. 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengukur elastisitas harga, elastisitas silang, 

dan elastisitas pendapatan dari 5 komoditas sumber karbohidrat yaitu beras, jagung, 

singkong, ubi jalar, dan gandum. Sumber data diperoleh dari BPS dan Pusdatin 

Kementan dalam bentuk time series sekunder tahun 2007-2020. Dalam penelitian 

ini, peneliti menganalisis masalah berdasarkan teori permintaan Marshallian, 

elastisitas permintaan, serta konsep diversifikasi pangan. 

Hasil dari penelitian ini adalah beras, jagung, ubi jalar, serta singkong diketahui 

sebagai barang normal dan inelastik. Singkong diketahui memiliki cross-elasticity 

positif terhadap beras dan gandum sehingga dapat menjadi substitusi strategis. 

Singkong juga dapat digunakan dalam industri pangan, pakan, bioenergi, dan 

produk fungsional. Di sisi lain, gandum justru menunjukkan elastisitas negatif yang 

berarti gandum bukan merupakan makanan pokok dan hanya berfungsi sebagai 

pelengkap diversifikasi pangan. Dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ketika konsumsi lokal (beras, jagung, singkong, ubi jalar) mengalami peningkatan, 

konsumsi gandum akan menurun karena perannya yang kurang esensial untuk 

menjadi bahan pangan pokok 
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Teori/ 

Konsep 
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Ketahanan 

pangan 

Indonesia 

terlalu 

bergantung 

dengan beras, 

sehingga 
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dapat 
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menjadi 

Resistant 

82% masyarakat 
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mampu 
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Ketahanan pangan 
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oleh dinamika 
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bukan hanya 

produksi pangan 

semata. Penelitian 
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Indonesia 

di segi 

harga dan 

kualitas, 

sehingga 

lebih 

disukai 

produsen 

tepung 

tapioka. 

beras tidak 

dapat dipenuhi 

dari produksi 

dalam negeri, 

negara 

bergantung 

pada impor 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

konsumsi 

beras. 

Starch (RS), 

sekaligus 

memperkaya 

opsi 

diversifikasi 

pangan. 

Singkong 

juga 

berpotensi 

mengurangi 

kemiskinan 

dan 

menyerap 

tenaga kerja, 

terutama di 

daerah sentra 

produksi 

seperti 

Lampung 

yang 

menyumban

g 38% 

produksi 

nasional. 

pangan dengan 

menanam 

singkong di 

tingkat rumah 

tangga. 

Penelitian ini 

juga mengkritik 

kebijakan 

pemerintah yang 

terlalu 

menggantungka

n ketahanan 

pangan pada 

komoditas beras 

tanpa 

memperhatikan 

diversifikasi 

pangan sesuai 

ketersediaan dan 

pola konsumsi 

lokal. 

ini juga 

berargumen bahwa 

kebijakan 

pemerintah harus 

adaptif terhadap 

tekanan eksternal, 

termasuk 

ketergantungan 

impor dan 

dinamika pasar 

global. 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

"Tantangan 

Kebijakan 

Impor 

Singkong 

terhadap 

Program 

Ketahanan 

Pangan 

Indonesia 

Tahun 2020-

2024" 

Penelitian 

Taslim dan 

Amzul  

memapark

an dampak 

dari impor 

singkong 

terhadap 

harga 

singkong 

dalam 

negeri. 

Penelitian ini 

memberikan 

rekomendasi 

untuk 

memanfaatkan 

bahan pangan 

lokal seperti 

singkong, ubi 

jalar, dan sagu 

untuk 

mencapai 

ketahanan 

pangan yang 

lebih terjamin 

dan 

berkelanjutan 

(sustainable).  

Penelitian ini 

relevan 

karena 

memperkuat 

posisi 

singkong 

sebagai 

alternatif 

beras dalam 

mendukung 

ketahanan 

pangan, 

terutama 

karena 

terdapat 

sentra 

produksi 

nasional 

yang dapat 

Penelitian ini 

memperkuat 

opini bahwa 

posisi singkong 

strategis sebagai 

komoditas utama 

ketahanan 

pangan, namun 

kebijakan 

pemerintah 

cenderung 

berfokus pada 

komoditas beras. 

Penelitian ini 

memperkuat 

dasar penulisan 

bahwa Indonesia 

perlu lebih 

memanfaatkan 

Penelitian ini 

relevan karena 

memberi 

pandangan 

mengenai 

ketahanan pangan 

sesuai dengan 

definisi FAO, serta 

memberi argumen 

yang relevan 

dengan tidak hanya 

menggantungkan 

ketahanan pangan 

terhadap produksi 

pangan, namun 

juga 

mempertimbangka

n dinamika 

populasi dan 
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Penulis & 

Tahun 

Penulisan 

Jaba 

Tkemaladze 

(2025) 

Alexander E. 

Suglobov, Alsu 

R. Nabiyeva, 

Artem V. 

Lukomets 

(2021) 

Yudi 

Widodo 

(2018) 

Edi Setiawan, 

Sri Hartoyo, 

Bonar M. 

Sinaga, 

Parulian 

Hutagaol 

(2016) 

Fachrur Rozi, 

Agung Budi 

Santoso, I 

Gusti Putu Ayu 

Mahendri, 

Ronald 

Hutapea 

(2023) 

Judul 

Penelitian 

Concept to The 

Food Security 

 

 

Development of 

the Food 

Security System  

Cassava 

Productivity 

for 

Eradicating 

Hunger and 

Poverty in 

Rural Areas 

of Indonesia 

Impact of Rice 

Import Tariff 

and Quota on 

Food Security 

in Indonesia 

Indonesian 

Market 

Demand 

Patterns for 

Food 

Commodity 

Sources of 

Carbohydrates 

in Facing the 

Global Food 

Crisis  

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif Kualitatif Kualitatif Kuantitatif Kuantitatif 

Teori/ 

Konsep 

Pendekatan 

interdisipliner 

dengan 

menggabungkan 

perspektif 

teknologi, 

lingkungan, 

ekonomi, dan 

sosial 

Konsep 

ketahanan 

pangan, konsep 

expanded 

reproduction, 

serta peran 

negara 

melindungi 

sektor pangan 

melalui 

kebijakan 

Ketahanan 

pangan 

Ketahanan 

pangan, 

diversifikasi 

pangan, 

kemandirian 

pangan 

Teori 

permintaan 

Marshallian, 

elastisitas 

permintaan, 

serta konsep 
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ekonomi dan 

agrarian 

Hasil 

Penelitian 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa vertical 

farming dan lab 

grown meat 

dapat 

mengurangi 

emisi karbon 

dari pertanian 

sehingga dapat 

membangun 

ketahanan 

pangan yang 

lebih 

berkelanjutan. 

Selain itu, 

bioenergi dan 

pupuk dari 

limbah 

pertanian dapat 

mendukung 

ekonomi 

sirkular. Pada 

level global, 

kebijakan 

pemerintah dan 

kerja sama 

internasional 

memiliki peran 

krusial dalam 

mendukung 

adopsi 

teknologi dan 

distribusi 

pangan lintas 

negara. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan 

produksi pangan 

per kapita di 

Rusia pada 

tahun 2016-

2019, diiringi 

pergeseran 

konsumsi 

pangan dari 

pangan jenis 

karbohidrat 

menuju pangan 

jenis serat dan 

protein. Selain 

itu, terdapat 

upaya 

intensifikasi 

produksi dan 

swasembada 

pangan Rusia 

yang ditandai 

pengurangan 

ketergantungan 

pangan pada 

impor. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

hasil bahwa 

singkong 

memiliki 

produktivitas 

tertinggi di 

antara 

tanaman 

pangan 

tropis, 

sehingga 

sangat patut 

diangkat 

sebagai 

komoditas 

strategis, 

bukan 

sekedar 

alternatif. 

Selain itu, 

penelitian ini 

juga 

mendukung 

argumen 

bahwa impor 

singkong dan 

produk 

turunannya 

dapat 

melemahkan 

posisi petani 

lokal dan 

sistem 

pangan 

nasional. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

kebijakan 

impor 

mempengaruhi 

diversifikasi 

konsumsi dan 

produksi, serta 

adanya 

intervensi 

kebijakan (tarif, 

kuota, dan 

larangan) dapat 

mendorong atau 

melemahkan 

posisi 

komoditas 

lokal. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah beras, 

jagung, ubi 

jalar, serta 

singkong 

diketahui 

sebagai barang 

normal dan 

inelastik. 

Singkong 

diketahui 

memiliki 

cross-elasticity 

positif 

terhadap beras 

dan gandum 

sehingga dapat 

menjadi 

substitusi 

strategis. Di 

sisi lain, 

gandum justru 

menunjukkan 

elastisitas 

negatif yang 

berarti gandum 

bukan 

merupakan 

makanan 

pokok dan 

hanya 

berfungsi 

sebagai 

pelengkap 

diversifikasi 

pangan.  

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

"Tantangan 

Penelitian ini 

relevan dengan 

memberikan 

pengayaan 

Penelitian ini 

relevan karena 

meskipun dari 

segi pendapatan 

Penelitian ini 

relevan 

karena 

mendukung 

Penelitian ini 

memberikan 

pengayaan 

pengetahuan 

Penelitian ini 

relevan dengan 

mendukung 

argumen 
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Kebijakan 

Impor 

Singkong 

terhadap 

Program 

Ketahanan 

Pangan 

Indonesia 

Tahun 

2020-2024" 

pengetahuan 

dalam 

pemanfaatan 

potensi 

pertanian untuk 

mendukung 

ekonomi 

sirkular. 

Penelitian ini 

juga 

mendukung 

argumen bahwa 

pemerintah 

berperan 

penting dalam 

membangun 

kebijakan yang 

menguntungkan 

petani dalam 

negeri dengan 

adanya 

distribusi 

pangan lintas 

negara yang 

melibatkan 

impor dan 

ekspor. 

per kapita 

Indonesia masih 

tertinggal jauh 

dari Rusia, 

namun 

Indonesia dapat 

mengadopsi 

strategi Rusia 

untuk 

mengurangi 

ketergantungan 

pangan pada 

impor untuk 

mencapai 

kemandirian 

pangan yang 

mendukung 

ketahanan 

pangan yang 

lebih stabil dan 

berkelanjutan. 

argumen 

bahwa 

potensi 

singkong 

dalam 

diversifikasi 

pangan layak 

diperlakukan 

sebagai 

komoditas 

strategis 

ketahanan 

pangan. 

Penelitian ini 

juga 

mendukung 

adanya 

perlindungan 

produsen 

yaitu petani 

singkong 

terhadap 

harga yang 

fluktuatif 

terutama 

akibat 

adanya 

impor 

singkong dan 

produk 

turunannya. 

dengan 

mensimulasikan 

dampak dari 

intervensi 

kebijakan 

perdagangan 

terhadap 

komoditas 

lokal, sehingga 

dapat menjadi 

pertimbangan 

dalam memberi 

rekomendasi 

kebijakan 

terkait impor 

komoditas dan 

ketahanan 

pangan. 

bahwa 

singkong dapat 

menjadi 

alternatif beras 

sebagai 

makanan 

pokok, 

sehingga harus 

diperkuat dari 

sisi 

produksinya 

agar tidak 

bergantung 

dengan impor, 

terutama 

dengan adanya 

surplus 

produksi 

singkong 

nasional. 

 

Tabel 2.1 Tabel Komparasi Penelitian Terdahulu 

Sumber: Diolah oleh Penulis 
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2.2 Landasan Teori dan Konsep 

2.2.1 Teori 

2.2.1.1 Teori Kerja Sama Internasional 

Dalam teori Hubungan Internasional perspektif realisme, negara 

dianggap sebagai perpanjangan dari manusia. Oleh karena itu, sifat-sifat dan 

perilaku negara umumnya juga mengikuti sifat-sifat dasar dan perilaku 

manusia. Secara naluriah, manusia akan mendahulukan kepentingannya 

sendiri dan bersifat anarki ketika tidak ada aturan yang membatasi. Begitu 

juga dengan negara dalam sistem internasional, di mana ketiadaan 

pemerintah supranasional menyebabkan negara sering bertindak untuk 

mendahulukan kepentingan nasionalnya. 

Dalam perspektif neoliberalisme, sifat anarki negara tetap diakui, 

namun negara juga tetap mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan 

kolektif dan menyelesaikan konflik. Robert Keohane & Joseph Nye dalam 

buku Power and Interdependence (2012) menekankan bahwa negara saling 

terikat dalam ekonomi, politik, dan isu global sehingga konflik menjadi 

mahal dan kerja sama menjadi lebih rasional. Subjek kerja sama 

internasional secara historis dikaitkan dengan aktivitas organisasi antar 

pemerintah formal dan kerja sama internasional dimulai dengan penilaian 

terhadap motivasi negara-negara untuk menyelesaikan berbagai masalah 

secara kolektif (Biersteker, 2020). 

Menurut perspektif neoliberalisme atau liberalisme institusional, kerja 

sama internasional dilandasi oleh adanya motif saling ketergantungan atau 

interdependensi kompleks antar negara. Kerja sama internasional juga 

didukung adanya institusi atau organisasi internasional sebagai hegemoni 

yang mengawasi dan menjamin kerja sama yang terjadi dilandasi 

transparansi dan kepastian, serta menjamin setiap negara mendapat 

keuntungan (absolute gains), meskipun keuntungan ini tidak selalu sama 

besar (Keohane, 1984). Oleh karena itu, baik tujuannya untuk 

mengendalikan perlombaan senjata, mengurangi risiko perang preemptif, 

membatasi kerusakan lingkungan global, menstabilkan nilai tukar, atau 
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mengurangi proteksionisme dalam perdagangan, para pemimpin negara 

perlu mengkoordinasikan kebijakan negara dan tindakan birokrasi negara 

yang relevan jika mereka ingin memperoleh berbagai manfaat dari kerja 

sama (Fearon, 1998). 

 

2.2.2 Konsep 

2.2.2.1 Kebijakan Impor 

Kebijakan impor merupakan salah satu instrumen strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional dengan perannya dalam diversifikasi 

ekonomi, menyediakan akses terhadap komoditas yang tidak tersedia di 

dalam negeri, dan memenuhi permintaan konsumen (Rochani et al., 2024). 

Kebijakan impor juga dapat didefinisikan sebagai mekanisme pengaturan 

masuknya barang dari luar negeri berbasis neraca komoditas dan prinsip 

fiktif positif dengan tujuan untuk menyelaraskan kebutuhan industri dengan 

ketersediaan domestik (Rahmasuciana & Rofii, 2024). Todaro & Smith 

(2020) menyatakan bahwa negara berkembang tidak bisa hanya 

mengandalkan mekanisme pasar bebas, sehingga diperlukan adanya 

perlindungan industri lokal yang masih lemah (infant industry argument), 

kebijakan perdagangan yang mendukung transformasi struktural, serta 

penggunaan perdagangan (impor dan ekspor) sebagai alat untuk mencapai 

pembangunan inklusif dan berkelanjutan. Dari definisi dari para ahli 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebijakan impor merupakan 

serangkaian peraturan dan mekanisme yang ditetapkan oleh pemerintah 

untuk mengatur masuknya barang dari luar negeri ke dalam negeri 

berdasarkan neraca komoditas, dengan tujuan membangun negara secara 

berkelanjutan, menjaga stabilitas ekonomi yang inklusif, dan memenuhi 

kebutuhan nasional. 

Kebijakan impor mencakup beberapa instrumen, seperti tarif bea masuk, 

kuota impor, persyaratan teknis (sertifikasi dan/atau kepatuhan terhadap 

Standar Nasional Indonesia (SNI)), perizinan melalui sistem digital (sistem 

INATRADE dan SINSW), dan neraca komoditas seperti dalam Peraturan 
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Presiden (Perpres) Nomor 32 tahun 2022 tentang Neraca Komoditas. Tarif 

bea masuk adalah pajak yang dikenakan atas barang yang masuk ke suatu 

negara (Direktorat Jenderal Pajak, 2023). Tarif bea masuk adalah sebesar 

7,5% dengan nilai lebih dari US$3 hingga US$1500. Kuota impor adalah 

batasan jumlah atau volume barang yang diizinkan untuk diimpor ke suatu 

negara dalam periode waktu tertentu. Kuota impor berfungsi untuk 

melindungi industri dalam negeri dari persaingan produk impor, 

mengendalikan neraca perdagangan, atau mencapai tujuan lain yang 

berkaitan dengan kebijakan ekonomi dan perdagangan.  

Berkaitan dengan perlindungan industri dalam negeri, Todaro & Smith 

(2020) dalam buku Economic Development mengutip teori Paul Streeten 

mengenai kebijakan perdagangan negara dalam membangun ekonomi. 

Menurut Streeten, strategi pengembangan ekonomi negara dapat dilihat 

dalam 2 kategori, yaitu outward-looking development policies dan inward-

looking development policies. Outward-looking policies adalah kebijakan 

yang mendorong adanya ekspor, perpindahan modal (investasi), pekerja, 

atau pelajar secara bebas, serta terbuka terhadap perusahaan multinasional 

dan komunikasi terbuka dengan negara lain. Sebaliknya, inward-looking 

policies lebih menekankan pada kemandirian negara untuk 

mengembangkan teknologi dalam negeri, memberlakukan hambatan impor 

(tarif atau kuota), serta membatasi adanya investasi swasta asing.  

Todaro dan Smith merangkum teori Streeten dengan menyatakan 

outward-looking policies menekankan pada Promosi Ekspor (Export 

Promotion/EP), sedangkan inward looking policies lebih menekankan pada 

Substitusi Impor (Import Substitution/IS). Promosi ekspor dapat diartikan 

sebagai upaya untuk memperluas jangkauan ekspor, baik dengan strategi 

“promosi ekspor kuat” yaitu dengan memprioritaskan barang-barang 

produksi untuk keperluan ekspor daripada konsumsi dalam negeri dan 

melemahkan nilai tukar, maupun strategi “promosi ekspor lemah” yaitu 

dengan menekankan perdagangan bebas. Di sisi lain, susbtitusi impor 

didefinisikan sebagai upaya untuk mengganti barang-barang yang diimpor 

dengan barang-barang yang diproduksi oleh domestik, dengan 
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mengandalkan sumber daya produksi dan suplai dalam negeri. Lebih lanjut, 

masing-masing EP dan IS terbagi menjadi 2 tahapan dalam pembangunan 

ekonomi negara, yaitu: 

1. Kebijakan berorientasi ke luar (outward-looking policies) primer, 

ditandai dengan kebijakan yang mendorong adanya ekspor komoditas 

pertanian dan material mentah. 

2. Kebijakan berorientasi ke luar sekunder, ditandai dengan kebijakan 

yang mendorong promosi ekspor barang-barang manufaktur. 

3. Kebijakan berorientasi ke dalam primer (inward-looking policies), 

ditandai dengan kemandirian produksi pertanian. 

4. Kebijakan berorientasi ke dalam sekunder, ditandai dengan 

kemandirian produksi barang-barang manufaktur melalui substitusi 

impor. 

Kedua strategi kebijakan ini bisa dilaksanakan negara secara simultan 

untuk membangun perekonomian negara, namun keduanya memiliki fokus 

dan implikasi masing-masing. Berkaitan dengan perlindungan industri 

dalam negeri, kebijakan berorientasi ke dalam atau Substitusi Impor lebih 

berpihak pada industri dalam negeri dengan menguatkan industri lokal yang 

masih lemah dan belum dapat bersaing di pasar internasional. Hal ini umum 

dilakukan di negara-negara berkembang yang masih dalam tahap awal 

industrialisasi. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi negara di Indonesia, kebijakan 

impor diatur dalam beberapa instrumen kebijakan/perundang-undangan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendag) Nomor 36 

tahun 2023 tentang Kebijakan dan Pengaturan Impor, impor didefinisikan 

sebagai kegiatan memasukkan barang ke dalam daerah pabean, dalam hal 

ini adalah wilayah Republik Indonesia. Kegiatan impor dapat dilakukan 

dalam keadaan-keadaan tertentu, yaitu dalam rangka melindungi 

kepentingan nasional, menjaga kesehatan dan keselamatan, mendukung 

industri dalam negeri, dalam rangka fasilitas khusus, serta berdasarkan 

neraca komoditas. Berdasarkan neraca komoditas, impor hanya 
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diperbolehkan jika kebutuhan dalam negeri tidak dapat dipenuhi oleh 

produksi lokal, serta telah melalui proses verifikasi dan penetapan dalam 

Neraca Komoditas Nasional, sesuai dengan Perpres No. 32 tahun 2022 

tentang Neraca Komoditas. Hal ini bertujuan untuk menghindari over-

import atau kelebihan impor sekaligus melindungi komoditas strategis, 

sambil tetap membuka ruang bagi industri yang membutuhkan bahan baku 

dari luar. 

 

2.2.2.2 Program Ketahanan Pangan (Food Security) Era Presiden Joko 

Widodo (2020-2024) 

Food and Agriculture Organization (FAO) sebagai organisasi yang 

berkecimpung dalam isu pangan global mendefinisikan ketahanan pangan 

pertama kali dalam 39th Session of Committee on World Food Security yang 

dilaksanakan pada tahun 2012 di Roma, Italia. Sebagaimana dikutip dalam 

dokumen laporan akhir pertemuan tersebut, ketahanan pangan didefinisikan 

sebagai: 

“Food security exists when all people, at all times, have physical, social 

and economic access to sufficient, safe and nutritious food that meets their 

dietary needs and food preferences for an active and healthy life.” 

Definisi tersebut, jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

menjadi: Ketahanan pangan terwujud apabila semua orang, setiap saat, 

mempunyai akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang cukup, 

aman, dan bergizi yang memenuhi kebutuhan gizi dan pilihan pangan 

mereka untuk hidup aktif dan sehat. Dari definisi ini, FAO menegaskan 

adanya empat pilar utama untuk mencapai ketahanan pangan, yaitu 

ketersediaan pangan, keterjangkauan pangan, pemanfaatan pangan, dan 

stabilitas. Penjelasan dari setiap pilar adalah sebagai berikut: 

1) Ketersediaan pangan diartikan sebagai ada dan cukupnya pasokan 

pangan secara fisik untuk memenuhi kebutuhan setiap individu.  
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2) Keterjangkauan pangan merupakan kemampuan individu untuk 

memperoleh pangan baik secara ekonomi maupun sosial.  

3) Pemanfaatan pangan merupakan konsumsi pangan perseorangan atau 

rumah tangga berdasarkan ketersediaan, keterjangkauan pangan, pola 

konsumsi, serta pengetahuan pangan dan gizi. 

4) Stabilitas merupakan keberlanjutan akses dan ketersediaan pangan dari 

waktu ke waktu, termasuk saat krisis. 

Dari prinsip-prinsip ketahanan pangan oleh FAO, pemerintah Indonesia 

mengadopsi dan menyesuaikan kebijakan mengenai pangan melalui 

Undang-Undang (UU) Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan. UU ini 

menjelaskan bahwa pengertian dari pangan adalah segala sesuatu yang 

berasal dari produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, 

peternakan, maupun perairan, baik yang diolah maupun tidak, yang 

dipergunakan untuk makanan dan minuman manusia. Berdasarkan definisi 

ini, cakupan pangan termasuk bahan baku pangan, bahan tambahan pangan, 

maupun bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan dan 

pengolahan makanan atau minuman. Sedangkan ketahanan pangan dalam 

UU ini dijelaskan sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga 

dan perseorangan yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup 

secara kualitas maupun kuantitas, aman, bergizi, merata, dan terjangkau, 

serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat. 

Berdasarkan UU ini, kedaulatan dan kemandirian pangan menjadi dasar 

dalam membangun sistem pangan nasional. Kedaulatan pangan dapat 

dijelaskan sebagai kebebasan atau kemerdekaan negara dan bangsa untuk 

menentukan kebijakan dan sistem pangan untuk menjamin terpenuhinya 

hak rakyat atas pangan dengan mengutamakan pemanfaatan sumber daya 

lokal. Di sisi kemandirian pangan, pemanfaatan produksi pangan dalam 

negeri menjadi landasan untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional. 

Pada tahun 2019-2024, pemerintahan Indonesia berada di bawah 

kepemimpinan presiden ketujuh, yaitu Presiden Joko Widodo. Periode ini 

merupakan periode kedua Presiden Joko Widodo menjabat sebagai kepala 
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negara, sehingga kebijakan-kebijakannya banyak yang berkesinambungan 

dengan periode pertamanya, yaitu di tahun 2014-2019. Pada tahun 2015, 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 

tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi. PP ini mengintegrasikan 

pendekatan pembangunan ketahanan pangan dan gizi dalam konteks 

pembangunan negara. 

Selanjutnya, pada periode kedua masa jabatan Presiden Joko Widodo, 

terdapat Program Kerja Prioritas 2020-2024. Program kerja Presiden ini 

berfokus pada lima sasaran prioritas, yaitu infrastruktur, sumber daya 

manusia (SDM), investasi, reformasi birokrasi, serta penggunaan anggaran. 

Dalam konteks ini, pembangunan ketahanan pangan dan gizi berkaitan 

dengan sasaran prioritas infrastruktur dan SDM. 

Selaras dengan program kerja prioritas ini, Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional menyusun Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJMN) 2020-2024 yang berfokus pada pembangunan 

manusia, ekonomi, kewilayahan, infrastruktur, serta pembangunan politik, 

hukum, pertahanan, dan keamanan. Dalam konteks RPJMN, pembangunan 

ketahanan pangan dan gizi menjadi target dari fokus pembangunan manusia 

dan ekonomi. Oleh karena itu, tujuan dan target yang harus dicapai dalam 

penyusunan Kebijakan Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi harus selaras 

dengan target dan sasaran RPJMN 2020-2024. 

Adapun tujuan dan target Kebijakan Strategis Ketahanan Pangan dan 

Gizi 2020-2024 adalah mewujudkan ketahanan pangan dan gizi yang 

berdaulat dan mandiri, menjamin ketersediaan pangan yang cukup, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. Tujuan ini memiliki tiga pilar utama, yaitu ketersediaan pangan, 

keterjangkauan pangan, serta pemanfaatan pangan. Pada pilar ketersediaan 

pangan, indikatornya ialah produksi pangan domestik, cadangan pangan, 

serta perkembangan ekspor-impor. Pada pilar keterjangkauan pangan, yang 

menjadi indikator ialah distribusi pangan, stabilisasi pasokan dan harga, 

sistem logistik, manajemen cadangan pangan, daya beli masyarakat, serta 
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akses terhadap pasar dan informasi. Pada pilar pemanfaatan pangan, 

indikator terbagi menjadi perbaikan pola konsumsi, penganekaragaman 

konsumsi, perbaikan gizi, serta keamanan dan mutu pangan. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Melalui kerangka pikir ini, penulis akan menjelaskan permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini, yaitu tantangan impor singkong terhadap program 

ketahanan pangan dan gizi Indonesia tahun 2020-2024. Adapun permasalahan ini 

didasarkan pada keadaan surplus produksi singkong Indonesia yang berkebalikan 

dengan neraca perdagangan yang justru mengalami defisit dari tahun ke tahun. 

Penelitian akan dilakukan dengan mengkaji permasalahan melalui konsep 

kebijakan impor, dalam hal ini khususnya kebijakan impor singkong dan produk 

turunannya, serta melalui evaluasi program ketahanan pangan dan gizi yang 

tertuang dalam Kebijakan Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi 2020-2024. 

Melalui landasan konseptual tersebut, akan terjawab pertanyaan penelitian 

mengenai posisi dan tantangan impor singkong terhadap hasil kebijakan ketahanan 

pangan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia di tahun 2020-2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh Penulis 

Kebijakan impor singkong pada tahun 2020-2024 di tengah surplus 

produksi singkong menyebabkan turunnya harga singkong domestik 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metodologi kualitatif dengan jenis penelitian 

analisis eksplanatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena dari 

perspektif partisipan atau sumber data, bukan untuk menguji hipotesis (Moleong, 

1989). Jenis penelitian ini dipilih karena penulis akan berfokus untuk 

mendeskripsikan dan memaparkan tantangan yang timbul dari kebijakan impor 

singkong terhadap program ketahanan pangan Indonesia tahun 2020-2024, 

sekaligus melakukan penelitian secara mendalam (in-depth analysis) terhadap 

fenomena terkait. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif menurut 

Abdussamad (2021), yaitu penelitian kualitatif berfokus untuk melakukan 

pemahaman mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan 

untuk tujuan menggeneralisasi. Dalam penelitian kualitatif ini, dilakukan prosedur 

untuk menentukan indikator secara sistematis sebelum mengumpulkan data 

(Rakhmadi, 2025). 

Penulis menggunakan tipe penelitian eksplanatif atau penelitian yang 

mengidentifikasi alasan suatu kejadian dengan memberikan gambaran atau 

penjelasan atas suatu masalah berdasarkan hubungan sebab akibat antar variabel 

(Neuman, 2013). Melalui pendekatan ini, penulis akan menganalisis tantangan 

impor singkong berdasarkan indikator-indikator ketahanan pangan seperti 

ketersediaan pangan, keterjangkauan pangan, dan pemanfaatan pangan. Di samping 

itu, penulis juga berusaha untuk menggali data informasi serta latar belakang dari 

fenomena tersebut, yang nantinya digunakan untuk melihat faktor lain dari 

pembentukan sikap dari sudut pandang yang lebih luas. Hingga pada akhirnya, 

penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa bagaimana dan mengapa fenomena yang 

diamati dalam penelitian ini dapat terjadi. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan masalah penelitian yang diteliti, dimana 

penulis memfokuskan topik penelitiannya untuk menunjukkan bahwa penulis 

memiliki pemahaman yang menyeluruh terhadap topik yang diteliti dan tetap 

menyesuaikan diri dengan batasan yang sudah ditentukan. Penelitian ini berfokus 

pada tantangan kebijakan impor singkong yang muncul dalam pelaksanaan program 

ketahanan pangan Indonesia tahun 2020-2024. Lebih dalam lagi, penulis akan 

berfokus pada kajian kebijakan impor singkong dan mengidentifikasi tantangan 

yang muncul berdasarkan 3 pilar ketahanan pangan, yaitu ketersediaan pangan, 

keterjangkauan pangan, dan pemanfaatan pangan sesuai dengan Kebijakan 

Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi 2020-2024. Fokus penelitian ini ditentukan 

sehingga nantinya pembahasan penelitian tidak meluas ke pembahasan yang tidak 

relevan dan juga guna mempermudah penulis untuk mencari dan menyeleksi data 

dari berbagai sumber yang ada. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tidak langsung (data 

sekunder). Data sekunder merupakan data-data yang dikumpulkan oleh penulis 

lainnya, biasanya data ini sudah tersedia sebelumnya yang berasal dari situs resmi 

internasional atau departemen pemerintahan (Clark et al., 2021). Data yang 

digunakan oleh penulis berasal dari literatur-literatur, jurnal-jurnal, media online, 

web resmi Badan Pusat Statistik (BPS), ataupun laporan resmi yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pertanian maupun Kementerian Perdagangan Indonesia. Adapun 

data-data yang akan dikumpulkan meliputi data-data mengenai kebijakan impor 

singkong pada tahun 2020-2024, serta program ketahanan pangan Indonesia yang 

berjalan pada tahun 2020-2024. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah berupa studi pustaka (library research) dan studi dokumen. Studi pustaka 

menurut Creswell adalah proses penelitian dengan mengumpulkan beberapa buku, 
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jurnal, artikel, sumber virtual atau internet (Creswell & Creswell, 2017). Dalam 

melakukan studi pustaka, penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber yang 

relevan, seperti buku, artikel atau jurnal, data laporan yang disediakan oleh instansi 

pemerintahan, dokumen dan artikel dari laman resmi pemerintah ataupun NGOs, 

serta data statistik yang berkaitan dengan topik penelitian. Sedangkan studi 

dokumen menurut Creswell merupakan sumber yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, dapat berbentuk tulisan, gambar,  dan lainnya. Bentuk tulisan ini dapat 

berupa data laporan, transkrip, karya sastra, peraturan kebijakan, dan yang lainnya. 

Sedangkan bentuk gambar sendiri seperti foto, sketsa, gambar hidup, dan yang 

lainnya (Creswell & Creswell, 2017). Studi dokumen digunakan untuk membantu 

penulis dalam mengumpulkan informasi dan data dengan mempelajari dokumen-

dokumen seperti nilai-nilai yang ada pada objek yang diteliti. Pengumpulan data ini 

didukung dengan pendokumentasian berupa video, foto, dan yang lainnya. Dalam 

penelitian ini, data utama mengenai program ketahanan pangan diperoleh dari 

dokumen Kebijakan Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi 2020-2024 yang dirilis 

oleh Badan Ketahanan Pangan/Sekretariat Ketahanan Pangan Kementerian 

Pertanian Indonesia. Selain itu, data-data mengenai kebijakan impor singkong 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), laman berita, laporan Kementerian 

Perdagangan, dan jurnal-jurnal terkait. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data berdasarkan (Miles et al., 2018) sebagai berikut: 

1) Kondensasi Data 

Tahapan pertama adalah kondensasi atau penyederhanaan data. Kondensasi 

sendiri dapat diartikan sebagai proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengekstraksi data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Selama 

pengumpulan data berlangsung, tahapan kondensasi dilakukan dengan memilih, 

memfokuskan, membuang dan menyusun data. Kondensasi data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya data-data tersebut disusun dan diparafrase untuk disajikan dalam 
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penyajian tantangan kebijakan impor singkong terhadap program ketahanan pangan 

tahun 2020-2024. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah tahap kondensasi data dilakukan. Penyajian 

data merupakan penyusunan informasi secara teratur atau terorganisasi yang 

memfasilitasi tindakan penarikan kesimpulan dalam penelitian. Penyajian data 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai fenomena 

yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini, penyusunan data ataupun 

informasi yang diperoleh dilakukan dengan menyajikan narasi, bagan, grafik, atau 

hubungan antar kategori (flowchart) untuk memberikan informasi yang lebih 

ringkas, padat dan memudahkan pembaca untuk mengakses dan memahami hasil 

penelitian. Pada tahap ini, data yang terkumpul akan dikaitkan dengan konsep yang 

menjadi landasan analisis.  

3) Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan ini data-data yang sudah dikumpulkan oleh penulis dari berbagai 

sumber dipadatkan atau dikondensasi, lalu disajikan dan selanjutnya dilakukan 

penarikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan. Pada bagian kesimpulan, penulis akan menarik makna dari data yang 

ada dengan mencatat pola, penjelasan, alur sebab-akibat, dan proposisi. Makna 

yang diambil dari data ini perlu diuji kekokohan dan konfirmabilitasnya agar hasil 

penelitian dapat diketahui kebenaran dan kegunaannya.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Sepanjang tahun 2020-2024, ketersediaan singkong maupun pati tapioka 

sebagai komponen ketahanan pangan sudah mampu memenuhi kebutuhan 

konsumsi, baik di level rumah tangga maupun industri. Pemenuhan ketersediaan 

pangan ini diperoleh melalui produksi singkong lokal dan masuknya pati singkong 

impor. Adanya impor pati tapioka tak dapat dipungkiri memang menjadi salah satu 

upaya pemenuhan ketersediaan pangan walaupun menimbulkan berbagai tantangan 

baik bagi petani singkong lokal maupun industri tapioka dalam negeri, seperti 

ketidakpastian harga singkong untuk petani serta dilema industri tapioka dalam 

menentukan rantai pasok. Meskipun demikian, fenomena ini belum mematuhi 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi 

yang menekankan ketersediaan pangan yang dipenuhi dengan mengutamakan hasil 

produksi dalam negeri dan cadangan pangan nasional sebelum melakukan impor. 

Pada aspek keterjangkauan pangan dan pemanfaatan pangan pun, impor 

singkong secara konsisten menimbulkan berbagai tantangan, khususnya bagi petani 

singkong lokal sebagai produsen utama. Masalah pengetahuan menjadi hambatan 

utama petani dalam memberikan nilai tambah pada singkong yang mereka 

produksi, ditambah dengan masalah struktural seperti harga pupuk yang tinggi dan 

sulitnya akses ke pembiayaan formal. Ini mencerminkan pemerintah masih kurang 

kompeten dalam memeratakan akses terhadap ilmu pengetahuan, ditambah lagi 

dengan tidak adanya kebijakan perlindungan terhadap komoditas singkong dan 

kemudahan impor yang menunjukkan ketidakberpihakan pemerintah pada petani. 

Hal ini menempatkan petani dalam kondisi rawan kemiskinan serta ketergantungan 

mendalam terhadap industri tapioka. 
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Bagi industri tapioka sebagai ujung rantai pasok singkong, adanya kebebasan 

impor memberikan pilihan bagi industri untuk menggunakan pati singkong dengan 

kualitas lebih tinggi untuk menjamin kualitas produk tepung tapioka. Tidak adanya 

kebijakan proteksi atau pembatasan impor menyebabkan industri tapioka tidak 

merasa berkewajiban menyerap singkong produksi lokal. Ditambah lagi, harga pati 

impor yang lebih murah dari singkong lokal memberikan keuntungan lebih bagi 

industri tapioka. 

Dengan belum terpenuhinya aspek keterjangkauan pangan dan pemanfaatan 

pangan secara optimal, aspek stabilitas pangan menjadi sulit untuk 

diwujudnyatakan. Stabilitas pangan sendiri baru dapat tercapai apabila ketersediaan 

pangan, keterjangkauan pangan, dan pemanfaatan pangan secara konsisten 

terpenuhi dari waktu ke waktu. Dari penelitian ini, didapatkan hasil bahwa 

kebijakan impor singkong menimbulkan tantangan nyata terhadap perwujudan 

ketahanan pangan dan gizi nasional tahun 2020-2024, khususnya ketahanan pangan 

di kalangan petani singkong. 

 

5.2 Saran 

Posisi petani singkong yang rentan dalam rantai pasok industri tapioka 

memerlukan dukungan dari setiap elemen masyarakat. Melalui penelitian ini, 

Penulis memberikan rekomendasi yaitu: 

1. Dalam mengatasi perbedaan standarisasi SNI dan standar yang ditetapkan 

pabrik, diperlukan adanya penegasan dari pemerintah terhadap pabrik agar 

petani mendapat kepastian dan keadilan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Bila perlu, pemerintah melalui institusi-institusi terkait melakukan 

pengecekan terhadap pabrik-pabrik yang menyalahi aturan SNI dan 

menindak tegas agar petani dapat lebih terpenuhi dan terjamin hak-haknya, 

serta menjamin harga singkong sesuai dengan kualitasnya dan tidak 

merugikan petani. 

2. Untuk mengatasi masalah harga pupuk yang tidak disubsidi, pemerintah 

dapat meniru strategi Thailand dan Vietnam yaitu menerapkan praktik 

budidaya organik dengan menggunakan pupuk kandang (manure) atau 
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campuran pupuk kimia dan pupuk organik sehingga dapat mengurangi 

beban ekonomi petani dalam mengakses pupuk non-subsidi yang 

penyediaannya sangat bergantung pada industri pupuk luar negeri, serta 

dapat menerapkan praktik agrikultur berkelanjutan yang dapat menambah 

nilai singkong produksi lokal.  

3. Alternatif lain dari solusi ini ialah memasukkan singkong sebagai 

komoditas strategis sehingga termasuk ke dalam komoditas penerima 

subsidi pupuk, serta perkembangan produksinya dapat dipantau dengan 

lebih teliti dan terlindungi dari ancaman persaingan dengan produk impor. 

4. Untuk mengurangi ketergantungan petani singkong terhadap industri 

tapioka, pemerintah dapat merancang strategi perluasan pasar ke industri 

mokaf dan bioethanol agar singkong produksi lokal dapat terserap dengan 

lebih maksimal. 

5. Pemerintah dapat mengkaji ulang kebijakan-kebijakan yang ada agar dapat 

menguatkan pertanian singkong Indonesia melalui dukungan kebijakan 

pupuk, edukasi mengenai produksi singkong dan mitigasi surplus panen, 

penyuluhan mengenai sertifikasi, dan pembatasan impor. Hal ini bertujuan 

agar singkong produksi petani lokal dapat memiliki daya saing, sehingga 

industri tapioka tidak lagi bergantung pada produk impor. 

Penulis juga memberikan saran bagi penelitian-penelitian berikutnya yang 

relevan dengan topik kebijakan impor singkong dan ketahanan pangan agar dapat 

mengkaji lebih dalam dampak food loss singkong terhadap ketahanan pangan, 

efektivitas kebijakan larangan impor singkong terhadap kesejahteraan petani, atau 

komparasi praktik budidaya di Thailand, Vietnam, dan Indonesia serta kaitannya 

dengan ekspor singkong. 
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